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Lampiran 1 Gambar Pembuatan Spesimen
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Lampiran 2 Gambar Pengujian Spesimen
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Lampiran 3 Perhitungan Pengujian
1. Hasil Pengujian kekerasan pendinginan Air Coolant
Perhitungan nilai kekerasan spesimen ke satu pendinginan air coolant:
𝐹

𝐻𝑉 = 1.854
𝐻𝑉 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑘𝑒𝑟𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑉𝑖𝑐𝑘𝑒𝑟𝑠
𝐹 = 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 (40 𝑘𝑔𝑓)
𝑑 = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙



𝑑²

1.854 = 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑡𝑟𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟 𝑣𝑖𝑐𝑘𝑒𝑟𝑠
𝑑1 + 𝑑2
𝑑 =
2

𝑑 =

0,56 + 0,57


2

𝑑 = 0,56 µ𝑚
40
𝐻𝑉 = 1.854 0,562
𝐻𝑉 = 232
Perhitungan nilai kekerasan spesimen ke dua pendinginan air coolant:
𝑑1 + 𝑑2
𝑑 =
2







𝑑 =

0,58 + 0,58


2

𝑑 = 0,580 µ𝑚
40
𝐻𝑉 = 1.854 0,5802
𝐻𝑉 = 220
Perhitungan nilai kekerasan spesimen ke tiga pendinginan air coolant:
𝑑1 + 𝑑2
𝑑 =
2

𝑑 =

0,57 + 0,58


2

𝑑 = 0,575 µ𝑚
40
𝐻𝑉 = 1.854 0,5752
𝐻𝑉 = 224
Hasil rata-rata pengujian kekerasan dengan pendinginan air coolant:
jumlah nilai Rata-rata = Banyaknya data
232+220+224
=	3
=255,7 HV
2. Hasil Pengujian kekerasan pendinginan Air Coolant
Perhitungan nilai kekerasan spesimen ke satu pendinginan air aquades:
𝐹

𝐻𝑉 = 1.854
𝐻𝑉 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑘𝑒𝑟𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑉𝑖𝑐𝑘𝑒𝑟𝑠
𝐹 = 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 (40 𝑘𝑔𝑓)
𝑑 = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙



𝑑²

1.854 = 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑡𝑟𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟 𝑣𝑖𝑐𝑘𝑒𝑟𝑠
𝑑1 + 𝑑2
𝑑 =
2

𝑑 =

0,56 + 0,56


2





𝑑 = 0,56 µ𝑚
40
𝐻𝑉 = 1.854 0,562
𝐻𝑉 = 236
Perhitungan nilai kekerasan spesimen ke dua pendinginan air aquades:
𝑑1 + 𝑑2
𝑑 =
2

𝑑 =

0,56 + 0,57


2

𝑑 = 0,565 µ𝑚
40
𝐻𝑉 = 1.854 0,5652
𝐻𝑉 = 232
Perhitungan nilai kekerasan spesimen ke tiga pendinginan air aquades:
𝑑1 + 𝑑2
𝑑 =
2

𝑑 =

0,56 + 0,56


2

𝑑 = 0,56 µ𝑚
40
𝐻𝑉 = 1.854 0,562
𝐻𝑉 = 236
Hasil rata-rata pengujian kekerasan dengan pendinginan air aquades:
jumlah nilai Rata-rata = Banyaknya data
236+232+236
=	3
=235,1 HV
2. Hasil Pengujian kekerasan pendinginan Air Kelapa
Perhitungan nilai kekerasan spesimen ke satu pendinginan air kelapa:
𝐹

𝐻𝑉 = 1.854
𝐻𝑉 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑘𝑒𝑟𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑉𝑖𝑐𝑘𝑒𝑟𝑠



𝑑²





𝐹 = 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 (40 𝑘𝑔𝑓)
𝑑 = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙
1.854 = 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑡𝑟𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟 𝑣𝑖𝑐𝑘𝑒𝑟𝑠
𝑑1 + 𝑑2
𝑑 =
2

𝑑 =

0,57 + 0,57


2

𝑑 = 0,570 µ𝑚
40
𝐻𝑉 = 1.854 0,5702
𝐻𝑉 = 228
Perhitungan nilai kekerasan spesimen ke dua pendinginan air aquades:
𝑑1 + 𝑑2
𝑑 =
2

𝑑 =

0,57 + 0,59


2

𝑑 = 0,580 µ𝑚
40
𝐻𝑉 = 1.854 0,5802
𝐻𝑉 = 220
Perhitungan nilai kekerasan spesimen ke tiga pendinginan air aquades:
𝑑1 + 𝑑2
𝑑 =
2

𝑑 =

0,58 + 0,58


2

𝑑 = 0,580 µ𝑚
40
𝐻𝑉 = 1.854 0,5802
𝐻𝑉 = 220
Hasil rata-rata pengujian kekerasan dengan pendinginan air aquades:
jumlah nilai Rata-rata = Banyaknya data











2. Hasil pengujian keausan

228+220+220
=	3
=223 ,1 HV

Mencari nilai keausan material pada pendinginan air coolant percobaan kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:


𝑊 =

𝐵𝑥(𝑏3) 12𝑥𝑟

3,45𝑥(0,933)
=
12𝑥13,6
2,804978
=
163,2
= 0,01719 𝑚𝑚³
Menghitung keausan material:

Diketahui:	Panjang lintasan 15m
Beban penguji 6,36kg

𝑊𝑠 =




1,5𝑥𝑊


15𝑥6,36

1,5𝑥0,01719
=
15𝑥6,36
0,025781
=
95,4
= 0,00027 mm³/kg. m
Mencari nilai keausan material pada pendinginan air coolant percobaan kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:


𝑊 =

𝐵𝑥(𝑏3) 12𝑥𝑟

3,45𝑥(0,933)
=
12𝑥13,6
2,804978
=
163,2





= 0,01719 𝑚𝑚³
Menghitung keausan material pada pendinginan air coolant percobaan ke tiga: Diketahui:	Panjang lintasan 15m
Beban penguji 6,36kg


𝑊𝑠 =

1,5𝑥𝑊


15𝑥6,36

1,5𝑥0,01719
=
15𝑥6,36
0,025781
=
95,4
= 0,00027 mm³/kg. m
Mencari nilai keausan material pada pendinginan air aquades percobaan kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:


𝑊 =

𝐵𝑥(𝑏3) 12𝑥𝑟

3,45𝑥(1,333)
=
12𝑥13,6
8,177778
=
163,2
= 0,05011 𝑚𝑚³
Menghitung keausan material:

Diketahui:	Panjang lintasan 15m
Beban penguji 6,36kg

𝑊𝑠 =




1,5𝑥𝑊


15𝑥6,36

1,5𝑥0,05011
=
15𝑥6,36
0,075163
=
95,4
= 0,00079 mm³/kg. m
Mencari nilai keausan material pada pendinginan air coolant percobaan kedua sebagai berikut:







Menghitung volume tergores:



𝑊 =


𝐵𝑥(𝑏3) 12𝑥𝑟

3,45𝑥(1,123)
=
12𝑥13,6
4,847002
=
163,2
= 0,02970 𝑚𝑚³
Menghitung keausan material:

Diketahui:	Panjang lintasan 15m
Beban penguji 6,36kg

𝑊𝑠 =




1,5𝑥𝑊


15𝑥6,36

1,5𝑥0,02970
=
15𝑥6,36
0,044550
=
95,4
= 0,00047 mm³/kg. m
Mencari nilai keausan material pada pendinginan air coolant percobaan ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:


𝑊 =

𝐵𝑥(𝑏3) 12𝑥𝑟

3,45𝑥(1,123)
=
12𝑥13,6
4,847002
=
163,2
= 0,02970 𝑚𝑚³
Menghitung keausan material:

Diketahui:	Panjang lintasan 15m
Beban penguji 6,36kg

𝑊𝑠 =




1,5𝑥𝑊


15𝑥6,36





1,5𝑥0,02970
=
15𝑥6,36
0,044550
=
95,4
= 0,00047 mm³/kg. m
Mencari	nilai	keausan	material	pada	pendinginan	air	kelapa percobaan kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:


𝑊 =

𝐵𝑥(𝑏3) 12𝑥𝑟

3,45𝑥(1,073)
=
12𝑥13,6
4,187022
=
163,2
= 0,02566 𝑚𝑚³
Menghitung keausan material:

Diketahui:	Panjang lintasan 15m
Beban penguji 6,36kg

𝑊𝑠 =




1,5𝑥𝑊


15𝑥6,36

1,5𝑥0,02566
=
15𝑥6,36
0,038484
=
95,4
= 0,00040 mm³/kg. m
Mencari	nilai	keausan	material	pada	pendinginan	air	kelapa percobaan kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:


𝑊 =

𝐵𝑥(𝑏3) 12𝑥𝑟

3,45𝑥(1,553)
=
12𝑥13,6





12,764661
=
163,2
= 0,07821 𝑚𝑚³
Menghitung keausan material:

Diketahui:	Panjang lintasan 15m
Beban penguji 6,36kg

𝑊𝑠 =




1,5𝑥𝑊


15𝑥6,36

1,5𝑥0,07821
=
15𝑥6,36
0,117322
=
95,4
= 0,00123 mm³/kg. m
Mencari	nilai	keausan	material	pada	pendinginan	air	kelapa percobaan ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:


𝑊 =

𝐵𝑥(𝑏3) 12𝑥𝑟

3,45𝑥(1,393)
=
12𝑥13,6
9,98888
=
163,2
= 0,05637 𝑚𝑚³
Menghitung keausan material:

Diketahui:	Panjang lintasan 15m
Beban penguji 6,36kg

𝑊𝑠 =




1,5𝑥𝑊


15𝑥6,36

1,5𝑥0,0,5637
=
15𝑥6,36
0,084549
=
95,4
= 0,00089 mm³/kg. m
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